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ABSTRAK
Rahma Dini Putri (20059091) : Pengaruh Financial Literacy Dan Access to
Finance Terhadap Sustainability Performance
Dengan Entrepreneur Resilience Sebagai Variabel
Mediating Pada UMKM di Sumatera Barat

Dosen Pembimbing : Erni Masdupi, SE., M.Si., Ph.D, CFP

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan
(Financial Literacy) dan akses terhadap keuangan (Access to Finance) terhadap
kinerja  berkelanjutan  (Sustainability =~ Performance) dengan ketahanan
kewirausahaan (Entrepreneur Resilience) pada usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode pengambilan sampel yaitu random sampling. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 303 responden yang terdiri dari pelaku usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) di Sumatera Barat. Analisis data dilakukan dengan
metode Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan software
IBM SPSS AMOS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Financial
Literacy berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Sustainability Performance.
Access to Finance berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainability
Performance. Entrepreneur Resilience berpengaruh positif signifikan terhadap
Sustainability Performance. Hasil menunjukkan bahwa Entrepreneur Resilience
mampu memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Sustainability
Performance. Dan Entrepreneur Resilience mampu memediasi pengaruh Access
to Finance terhadap Sustainability Performance.

Keywords: literasi keuangan, akses terhadap keuangan, ketahanan
kewirausahaan, dan kinerja berkelanjutan



ABSTRACT

Rahma Dini Putri (20059091) : The Effect of Financial Literacy and Access to
Finance on Sustainability Performance with
Entrepreneur Resilience as a Mediating
Variable in MSMEs in West Sumatra

Supervisor : Erni Masdupi, SE, M.Si, Ph.D, CFP

This study aims to examine the effect of financial literacy and access to
finance on sustainability performance with entrepreneurial resilience in micro,
small and medium enterprises (MSMEs) in West Sumatra. This research is a
quantitative study with a sampling method, namely random sampling. The sample
in this study were 303 respondents consisting of micro, small and medium
enterprises (MSMES) in West Sumatra. Data analysis was carried out using the
Structural Equation Modeling (SEM) method using IBM SPSS AMOS 26 software.
The results of this study indicate that Financial Literacy has a positive and
insignificant effect on Sustainability Performance. Access to Finance has a
significant positive effect on Sustainability Performance. Entrepreneur Resilience
has a significant positive effect on Sustainability Performance. The results show
that Entrepreneur Resilience is able to mediate the effect of Financial Literacy on
Sustainability Performance. And Entrepreneur Resilience is able to mediate the
effect of Access to Finance on Sustainability Performance.

Keywords: financial literacy, access to finance, entrepreneurial resilience, and
sustainability performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu usaha yang
dipercaya dapat membantu perekonomian di suatu negara, salah satunya di
Indonesia. UMKM berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan berkontribusi secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dan
penyebaran kesempatan kerja. UMKM memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap pendapatan nasional, yang kemudian berdampak pada pertumbuhan
ekonomi yang inklusif. Menurut Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS, 2024),
ekonomi di indonesia tahun 2023 mencapai Rp.20.892,4 triliun, dengan PDB per
kapita Rp.75 juta, atau US$4.919,7.

Sektor usaha kecil dan menengah (UMKM) bukan hanya bisnis, UMKM
merupakan sumber pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama di Sumatera
Barat. Pertumbuhan ekonomi di Sumatera Barat pada tahun 2023 mencapai
Rp.312,77 triliun berdasarkan harga berlaku, dengan PDRB per kapita mencapai
Rp.54,33 juta, atau US$3.565,32. Perekonomian Sumatera Barat tumbuh sebesar
4,62% pada tahun 2023, lebih tinggi dari capaian tahun 2022 sebesar 4,32%.
Pemulihan aktivitas perekonomian, termasuk UMKM, meningkat setelah
kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat dicabut pada akhir tahun 2022.
Lapangan usaha jasa lainnya mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 8,06%

dalam produksi, dalam produksi, dan Komponen Pembentukan Modal Tetap



Bruto (PMTB) mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 7,70% dalam
pengeluaran.

Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS SUMBAR, 2024),
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2023 sebesar 4,62% terjadi pada seluruh jenis
lapangan usaha. Jumlah UMKM di Indonesia berkembang dengan sangat pesat.
Begitu pula di Sumatera Barat, jumlah UMKM juga terus mengalami
perkembangan, pada tahun 2022 terdapat 7.195 UMKM (Kemenkop UKM).
UMKM di Indonesia terus berkembang dengan pesat, dikarenakan Indonesia
memiliki sumber daya alam yang berlimpah, sehingga dapat mendukung para
pelaku UMKM dalam mendapatkan bahan baku usahanya.

Namun saat ini, UMKM dapat dikatakan usaha kecil yang sedikit sulit untuk
menjadi usaha besar. UMKM juga sering menghadapi masalah yang tidak dapat
diselesaikan secara tuntas, seperti masalah kapasitas SDM, pembiayaan, dan
berbagai permasalahan lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan usaha,
sehingga hal inilah yang menjadi penyebab UMKM sulit bersaing dengan
perusahaan besar (Keuangan et al., 2023). Selain itu, adanya kekhawatiran tentang
konsekuensi lingkungan dari penggunaan sumber daya alam telah meningkat
dalam beberapa tahun terakhir (Fairus & Murwaningsari, 2023). Hal ini
disebabkan oleh pelaku UMKM yang tidak bertanggung jawab atas proses
produksi usahanya salah satu contoh yaitu pengemasan produk makanan saji yang
tidak mudah terurai, air limbah usaha, dan lain sebagainya. Berikut ini beberapa

jenis usaha yang berdampak terhadap lingkungan, yaitu:



1. Makanan dan minuman, seperti; rumah makan/restoran, usaha tahu/tempe,
usaha kerupuk, dan lain sebagainya.

2. Fashion, seperti; membatik, usaha konveksi, sepatu, tas, dan lain sebagainya.

3. Pertanian, seperti; budidaya tanaman, pembuatan pupuk kompos.

4. Peternakan, seperti; peternakan kambing, bebek, sapi, dan lain sebagainya.

5. Kecantikan, seperti; salon kecantikan dan barbershop.

6. Jasa, seperti; laundry, bengkel, konstruksi, jasa las, percetakan, dan
transportasi.

Salah satu cara mengatasi permasalahan ini yaitu dengan meningkatkan
kinerja berkelanjutan (sustainability performance) pada UMKM, demi
keberlangsungan UMKM dalam jangka panjang. Hal ini dapat dilakukan dengan
berbagai upaya strategis, seperti meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM
terhadap pengelolaan keuangan. Kinerja berkelanjutan  (sustainability
performance) dapat didefinisikan sebagai rencana bisnis yang berpusat pada
pemangku kepentingan dalam mempertimbangkan berbagai aspek kinerja, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang, tanpa mengabaikan berbagai
hambatan. Kinerja berkelanjutan juga merupakan suatu usaha Yyang
mempertimbangkan berbagai aspek, baik aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Aspek-aspek inilah yang dapat membantu para pelaku UMKM dalam
menjalankan usahanya.

Selain aspek-aspek dalam kinerja berkelanjutan, literasi keuangan (financial
literacy) juga berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan yang akan berdampak

terhadap kinerja berkelanjutan dan keberlangsungan UMKM. Literasi keuangan



dapat membantu mempersiapkan UMKM dalam menghadapi masa-masa sulit
keuangan dengan strategi mitigasi risiko seperti menabung, mendiversifikasi aset,
dan menghindari hutang yang berlebihan. Menurut Alshebami & Murad (2022),
literasi keuangan merupakan komponen penting dalam pertumbuhan UMKM dan
menjadi indikator penting dalam produktivitas.

Program literasi keuangan juga sangat penting dalam pengembangan
pengetahuan dan keterampilan bagi para pelaku UMKM untuk merencanakan
masa depan secara efektif, menetapkan rencana tabungan, dan membuat
keputusan investasi strategis. Hasil dari SNLIK 2022 menunjukkan bahwa indeks
literasi keuangan masyarakat di Indonesia sebesar 49,68%, yang mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2019 yang hanya 38,03% (OJK-RI, 2022).
Literasi keuangan juga berperan penting dalam menentukan akses terhadap
keuangan (Alshebami & Murad, 2022).

Akses terhadap keuangan juga menjadi salah satu kendala utama dalam
keberlanjutan UMKM. Akses terhadap keuangan dapat didefinisikan sebagai
kemampuan dalam menggunakan giro, kredit, ataupun asuransi. Sebagian besar
UMKM menggunakan modal pribadi baik dari keluarga, teman, maupun kerabat.
Sumber daya keuangan tambahan diperlukan juga untuk pertumbuhan bisnis
dalam ekspansi, inovasi, dan kelangsungan hidup usaha. Jika dibandingkan
dengan perusahaan besar, UMKM lebih sulit dalam mendapatkan sumber dana
dari bank, pasar modal, dan pemasok kredit lainnya.

Hal inilah yang menjadi salah satu hambatan bagi pelaku UMKM untuk

memaksimalkan potensi yang dimiliki. Akses terhadap keuangan sangat penting



bagi keberlanjutan UMKM dalam mencapai tujuan kinerja jangka panjang. Akses
keuangan juga dapat meningkatkan kelangsungan hidup perusahaan dengan
mempermudah masuknya pasar, meningkatkan kemampuan dalam mengelola
risiko, meningkatkan inovasi, dan meningkatkan aktivitas kewirausahaan.

Salah satu cara untuk meningkatkan kewirausahaan adalah dengan memiliki
kemampuan untuk bertahan dalam mengatasi kesulitan dengan cepat, atau disebut
juga dengan ketahanan kewirausahaan. Ketahanan kewirausahaan merupakan
suatu kemampuan untuk mencapai tujuan meskipun terdapat hambatan, bertahan
dalam situasi sulit, menangani perasaan negatif, mengatasi perubahan, dan
mengatasi stres. Ketahanan kewirausahaan disini berperan sebagai mediasi pada
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja berkelanjutan. Ketahanan
kewirausahaan juga merupakan kemampuan yang tak kalah penting dan harus
dikuasai oleh para pelaku UMKM. Karena, dengan adanya ketahanan
kewirausahaan pelaku UMKM dapat menghadapi berbagai risiko, ancaman, dan
masalah dalam mencapai kinerja berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, literasi keuangan, akses terhadap keuangan,
dan ketahanan kewirausahaan sangat penting bagi kinerja berkelanjutan pada
UMKM. Pemahaman terhadap literasi keuangan yang baik dapat memberikan
pemahaman terhadap akses keuangan yang lebih efisien dan berkualitas. Para
pelaku UMKM dapat memperluas akses keuangan dengan pemahan yang dimiliki
dan dapat memilih investasi mana yang dapat meningkatkan pendapatan usahanya.
Tidak hanya akses terhadap keuangan yang efisien, para pelaku UMKM juga

dapat mempertahankan usahanya dengan baik, walaupun sedang menghadapi



risiko, ataupun masalah dengan adanya ketahanan kewirausahaan. Ketahanan
kewirausahaan juga merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi Kinerja berkelanjutan para pelaku UMKM. Sehingga, berdasarkan
penjelasan yang telah disampaikan tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Financial Literacy dan Access to Finance
Terhadap Sustainability Performance Dengan Entrepreneur Resilience

Sebagai Variabel Mediating Pada UMKM di Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Sektor UMKM masih mengalami kesulitan dalam meningkatkan literasi
keuangan untuk keberlanjutan usaha.
2. Sektor UMKM mengalami kesulitan dalam akses terhadap keuangan sebagai
tambahan modal dalam mendanai kegiatan usaha.
3. Hubungan financial literacy dengan sustainability performance dapat
dipengaruhi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di Sumatera Barat.
4. Hubungan access to finance dengan sustainability performance dapat
dipengaruhi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di Sumatera Barat.
5. Hubungan entrepreneur resilience terhadap sustainability performance pada
UMKM di Sumatera Barat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis

memberikan batasan mengenai masalah, hal ini bertujuan agar penelitian yang



dilakukan lebih terfokus dan terarah untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.

Penulis membatasi permasalahan pada pengaruh financial literacy dan access to

finance terhadap sustainability performance dengan entrepreneur resilience

sebagai variabel mediating pada UMKM di Sumatera Barat.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap sustainability performance

pada UMKM di Sumatera Barat?

. Bagaimana pengaruh access to finance terhadap sustainability performance

pada UMKM di Sumatera Barat?

Bagaimana pengaruh entrepreneur resilience terhadap sustainability
performance pada UMKM di Sumatera Barat?

Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap sustainability performance
yang dimediasi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di Sumatera Barat?
Bagaimana pengaruh access to finance terhadap sustainability performance

yang dimediasi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap sustainability

performance pada UMKM di Sumatera Barat.



2. Untuk menganalisis pengaruh access to finance terhadap sustainability
performance pada UMKM di Sumatera Barat.

3. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur resilience terhadap sustainability
performance pada UMKM di Sumatera Barat.

4. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap sustainability
performance yang dimediasi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di
Sumatera Barat.

5. Untuk menganalisis pengaruh access to finance terhadap sustainability
performance yang dimediasi oleh entrepreneur resilience pada UMKM di

Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber informasi untuk penelitian berikutnya dengan topik yang
sama.
b. Sebagai referensi yang dapat digunakan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan.
c. Sebagai media pembelajaran dalam pendidikan mengenai pengaruh
financial literacy terhadap sustainability performance dengan

entrepreneur resilience sebagai mediating.



2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pelaku UMKM dalam
meningkatkan kinerja dan perkembangan UMKM.
b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi para pelaku UMKM dalam

mempertahankan usaha UMKM.



BAB 5
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Financial Literacy, Access
to Finance, Entrepreneur Resilience, dan Sustainability Performance pada
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Sumatera Barat dengan sampel
sebanyak 303 responden.

2. Financial Literacy berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Sustainability Performance pada UMKM di Sumatera Barat, karena nilai p >
0,05 dan C.R < 1,96, maka hipotesis ditolak. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat pemahaman literasi keuangan pelaku UMKM tidak
mempengaruhi Kinerja berkelanjutan.

3. Access to Finance berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainability
Performance, karena nilai p < 0,05 dan C.R > 1,96, maka hipotesis diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin mudah akses terhadap keuangan
pada UMKM akan semakin meningkatkan kinerja berkelanjutan pada
UMKM tersebut.

4. Entrepreneur Resilience berpengaruh  positif  signifikan terhadap
Sustainability Performance, karena nilai p < 0,05 dan C.R > 1,96, maka

hipotesis diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin kuat ketahanan
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kewirausahaan pada UMKM akan semakin meningkatkan kinerja
berkelanjutan pada UMKM tersebut.

5. Entrepreneur Resilience mampu memediasi antara Financial Literacy
dengan Sustainability Performance pada UMKM di Sumatera Barat,
dikarenakan nilai dari uji sobel menggunakan Calculator for the Sobel Test
memperoleh nilai sebesar 4,84838738 yang mengindikasikan bahwa nilai uji
sobel > 1,96, dan nilai p sebesar 0,00000124 yang mengindikasikan bahwa
nilai p < 0,05 sehingga hipotesis diterima. Maka Entrepreneur Resilience
memiliki pengaruh tidak langsung antara Financial Literacy dengan
Sustainability Performance.

6. Entrepreneur Resilience memediasi pengaruh Access to Finance terhadap
Sustainability Performance pada UMKM di Sumatera Barat, dikarenakan
nilai dari uji sobel menggunakan Calculator for the Sobel Test memperoleh
nilai sebesar 3,84567069 yang mengindikasikan bahwa nilai uji sobel > 1,96,
dan nilai p sebesar 0,00012022, yang mengindikasikan bahwa nilai p < 0,05
sehingga hipotesis diterima. Maka Entrepreneur Resilience memiliki
pengaruh tidak langsung antara Access to Finance dengan Sustainability
Performance.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini belum menggambarkan seluruh

UMKM di Sumatera Barat, dikarenakan hanya terdapat UMKM yang

berada di Kabupaten Agam, Kota Payakumbuh, Kota Padang, dan
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Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan adanya keterbatasan ini, diharapkan agar
penelitian selanjutnya dapat melakukan perbaikan di masa mendatang.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan indikator tabungan bank dan
asuransi, sementara masih banyak jenis pilihan tabungan lainnya yang dapat
diteliti. Dengan adanya keterbatasan ini, diharapkan agar penelitian
selanjutnya menggunakan jenis pilihan Tabungan yang belum digunakan
pada penelitian ini.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini  memiliki kekurangan dalam objek penelitian,
berdasarkan penelitiana di lapangan peneliti menemukan bahwa beberapa
usaha yang sering menggunakan asuransi adalah para pelaku usaha yang
cukup besar. Hal ini dikarenakan semakin besar usaha maka semakin besar
pula risiko yang akan dihadapi oleh usaha tersebut, sehingga membutuhkan
asuransi untuk menanggulangi risiko yang akan terjadi. Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk menggunakan objek penelitian yang lebih tepat,
terutama jika menggunakan variabel Access to Finance.

Dan juga diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan
indikator pertanyaan yang lebih spesifik dan tepat pada variabel Financial
Literacy, variabel Entrepreneur Resilience, dan variabel Sustainability

Performance.
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2. Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Bagi para pelaku usaha UMKM di Sumatera Barat, diharapkan agar
dapat memanfaatkan pengetahuan tentang ketahanan kewirausahaan yang
baik demi ketercapainya kinerja berkelanjutan. Semakin kuat ketahanan
kewirausahaan maka akan memberikan kemudahan pada pelaku UMKM
dalam mencapai kinerja berkelanjutan serta tujuan usaha yang telah
ditetapkan. Sehingga menghasilkan reputasi yang baik dimata pelanggan
dan juga investor.

3. Bagi Akademis

Bagi pihak akademis, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh literasi keuangan,
akses terhadap keuangan, ketahanan kewirausahaan, dan Kinerja
berkelanjutan pada UMKM. Penulis juga mengharapkan agar peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain agar penelitian ini semakin
berkembang.

4. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan semakin mantap dalam menangani masalah
pengetahuan terhadap akses terhadap keuangan bagi UMKM di Sumatera
Barat, dengan adanya penelitian ini. Selain itu, diharapkan pemerintah juga
mendukung penuh para pelaku UMKM di Sumatera Barat, seperti
memberikan dana bantuan pada pelaku UMKM untuk mendorong usaha

yang lebih berkembang. Karena pemerintah sangat berperan penting dalam
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perkembangan UMKM, dan UMKM juga merupakan penggrak dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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